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Lampiran lampiran 

A. Lampiran 1 

Data Narasumber 

No Nama Alamat Jabatan 
Bekerja 

sejak tahun 
No hp 

1. Arbiyanto Desa Klaling 
Driver grab 

Kudus 
2018 081227708295 

2. 
Yusuf 

maulana 

Desa bulung 

cangkring 

Driver grab 

Kudus 
2021 085215251897 

3. Maskur 
Desa Sumber 

hadipolo 

Driver grab 

Kudus 
2020 085799950413 

4. Alimi Desa Gondoharum Driver grab 2019 085655668423 

5. Bandi 
Desa Godong 

Purwodadi 
Driver grab 2018  

6. Charis khanafi 
Desa Mbadong 

hadipolo 
Driver grab 2017 081326141194 

 

B. Lampiran 2 

Daftar pertanyaan kepada driver grab 

1. Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

2. Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

3. Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

4. Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

5. Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

6. Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

7. Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver 

grab bike? 

8. Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 

9. Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

10. Apa keuntungan dan kerugiannya? 

11. Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 



 

 
 

C. Lampiran 3 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Selasa, 22 Februari 2022 

Tempat  : Bascame Driver Grab Gang 5 Desa Mlati 

Lor 

Waktu  : 16.30- 17.00 

Narasumber : Arbiyanto 

  

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “kurang paham mas mengenai itu” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “yaa buat kerja mas dan sampai sekarang” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “dulu saya langsung ke kantor mas bawa persyaratan lengkap” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : “yaa tinggal di jalanin aja mas datang ke lokasi trus antar 

samapai tujuan” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “ada banyak mas” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “kendala orderan sepi mas, apalagi ditambah driver driver baru” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya ,mas untuk sekarang sudah jarang terjadi” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan order itu? 

 Narasumber : “untuk sekarang sudah tidak ada tembakan mas” 

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “supaya dapat orderan mas” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “ke untungannya yaa bisa dapat order cepat, kalau kerugian yaa 

kalau kena driver lainnya” 

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 Narasumber : “nggak ada mas” 



 

 
 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Selasa, 23 Februari 2022 

Tempat  : Depan Restoran Abah Gaul 

Waktu  : 13.00- 13.45 

Narasumber : Yusuf Maulana 

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “mohon maaf mas saya nggak tau eh mas” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “buat kerja” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “sebelum daftar grab saya udah punya akun gojek, laah di kasih 

info sama temen ada pendaftaran grab trus di kasih link nya, 

setelah beberapa hari saya di email di suruh datang ke kantor 

untuk pendaftaran di kantor grab di gribig” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : “yang pertama onbid dulu di aplikasi driver grab mas, onbid itu 

tandanya siap mendapatan orderan, nanti nunggu orderan masuk 

kalau orderan masuk di jalankan, di datangin kalau food ya ke 

restonya kalau bike ke penumpangnya, kalau udah sama 

penumpang tinggal di tekan tombol sudah bersama penumpang 

lalu di antar sampai tujuan setelah sampai tekan tombol sampai 

trus dapat bayaran” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “ada mas dari cara menjalankan order ada aturannya tidak bleh 

ngebut-ngebut saat ada penumpang bahkan peraturan tentang 

order fiktif” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “kendala yaa agak sepi orderannya mas ramenya biasanya kalau 

hujan” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya mas tembakan”” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 

 Narasumber : “yaa sama seperti orderan pada umumnya tapi itu sudah di 

seting mas dan di rencanakan” 



 

 
 

 

  

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “yaa supaya biasa dapat orderan, untuk nyairin insentif, bias 

juga lagi ada promo” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “keuntungannya yaa tadi bisa dapat orderan cepat, dapat insentif 

tapi kerugiannya itu apabia tembakannya meleset alias terkena 

driver lain jadinya kan di censel” 

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 Narasumber : “ada lagi mas istilahnya itu tuyul, jadi ini tu bisa menaruh titik 

gps mu ke area area yang banyak orderannya” 



 

 
 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Rabu, 23 Februari 2022 

Tempat  : Di Pinggir Alun-Alun Kudus 

Waktu  : 14.00- 15.05 

Narasumber : Maskur 

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “dulu grab pertama masuk di Kudus sekitar tahun 2017 

melakukan sialisasi dan di tawarkan ke ojek pangaklan (opang) 

setelah itu ke masyarakat luas dulu menggunakan brosur-brsur di 

sebarkan kejalan dan juga nayak yang menilai ngegrab menjadi 

pekerjaan sempingan yang lumayan” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “yaa buat pekerjaan mas dan lumayan uga buat sampingan, saya 

keranya nyopir mas kalau lagi nggak ada orderan saya kra grab” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “saya duu liwat online dulu ada link pendaftaran di kasih teman 

trus di email untuk datang ke kantor grab buat pendaftaran” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : “ini lagi belum dapat orderan susah jelasinnya mas hehe” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “ada mas peraturan dan sanksinya” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “kendala orderannya dikit drivernya banyak mas jadi susah 

dapat orderan akhir akhir ini” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya mas saya tau” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 

 Narasumber : “yaa sama seperti orderan pada umumnya tapi itu sudah di 

seting mas dan di rencanakan” 

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “biasanya si untuk mencairkan insentif” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “kayaknya lebih banyak kerugiannya mas soale saya sering kena 

tembakan bikin performa turun terus” 



 

 
 

 

  

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 Narasumber : “apliksi tuyul atau fike gps, ini biasanya orang orang tertentu 

mas dan ini juga menggunakan aplikasi tambahan hpnya sudah di 

modif juga atau di root” 



 

 
 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Kamis, 24 Februari 2022 

Tempat  : Boci Juara ngembal 

Waktu  : 15.00- 15.30 

Narasumber : Alimi 

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “aku gak paham mas” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “buat kerja” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “saya dulu datang ke kantor grab, dulu masih di loram, saya 

datang pagi pagi biar antrian tidak banyak” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : “aplikasinya di on kan dulu supaya biasa dapat orderan kalau 

udah dapat orderan di jalankan kalau food yaa di belikan ke 

restonya kalau bike yaa di jemput trus di antar” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “mengenai aturan sudah di atur di kode etik driver grab” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “nggak ada si mas” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya mas” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 

 Narasumber : “yaa itu ordran yang di buat oleh seseorang dan itu di seting biar 

dapat driver ini” 

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “biasanya lagi ada promo daripada terbuang sia sia mending di 

tembakin, bias juga buat mencairkan insentif kurang satu orderan 

dari pada lama nungguin mending di tembak, bias juga untuk biar 

gacor mas” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “keuntungannya yaa tadi bisa dapat orderan cepat, dapat insentif 

tapi kerugiannya itu apabia tembakannya meleset alias terkena 

driver lain jadinya kan di censel” 



 

 
 

 

  

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 Narasumber : “nggak ada si mas cuman itu saja” 



 

 
 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Kamis, 24 Februari 2022 

Tempat  : Beli Kopi gang 3 

Waktu  : 16.00- 16.30 

Narasumber : Bandi 

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “dahulu grab masuk di Kudus sekitar tahun 2017.” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “grab lumayan mas ada insentif bahkan 15 trip dapat Rp100.000 

trus pada bulan november 2018 berubah sistem menadi berlian, 

laah masuk era pandemi sistemnya di rubah lagi 1 berlian Rp. 

100, bahkan dulu jadi driver grab bias melebihi pns mas. ” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “saya udah punya akun grab tapi di Jakarta semenjak di Kudus 

ada saya mutasi di Kudus dulu kantornya masih di loram kalau 

akun Jakarta kan bukan areanya Kudus, area Kudus itu Kudus, 

Demak, pati, para, Purwodadi” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : : “onbid dulu supaya bias masuk orderannya kalau dapat 

orderan tinggal di jalankan orderannya” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “ada banyak kalau melanggar biasa di suspend kok” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “akhir-akhir ini orderan menurun” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya mas saya tau” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 

 Narasumber : “tembakan itu orderan yang di arahkan ke driver tertentu, jadi 

orderan itu di pesan untuk driver yang di tuju” 

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “biar dapat orderan mas” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “nggak tau mas kalau itu soale saya ngambil orderan yang asli 

asli aja” 



 

 
 

 

  

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan order? 

 Narasumber : “nggak tau si mas kalau selain itu” 



 

 
 

 

Transkip Wawancara Dengan Driver Grab Bike Kudus 

Hari/tanggal : Kamis, 24 Februari 2022 

Tempat  : Rumah Bapak Caris Chanafi 

Waktu  : 20.00- 21.00 

Narasumber : Caris Chanafi 

1. Peneliti  : Bagaimana awal mula grab di Kudus? 

 Narasumber : “dulu grab masuk di Kudus tahun 2017 yang pertama di 

tawarkan ke ojek pangkalan (opang) dulu itu kalau ada keramaian 

seperti carfreday itu grab ikut mendirikan stan untuk pendaftaran 

jadi mitra grab. Bahkan dulu masyarakat Kudus lebih mengenal 

gojek karena lebih banyak iklan di tv setelah grab melakukan 

promosi besar besaran bahkan setiap even di sekolah grab 

menseponsori jadi lama lama masyarakat lebih mengenal grab 

bahkan sampai ada istilah “ngegrab” di Kudus ini” 

2. Peneliti  : Kenapa dulu ingin menjadi driver grab? 

 Narasumber : “dulu daftar grab untuk kerja mas tapi sekarang udah sedikit 

jarang karena saya udah punya usaha produksi perkakas di 

rumah” 

3. Peneliti : Bagaimana cara mendaftar menjadi mitra driver grab? 

 Narasumber : “untuk sekarang orang yang ingin menjadi driver langsung aja 

daftar ke kantor grab membawa persyaratan” 

4. Peneliti : Bagaimana cara kerja driver grab bike? 

 Narasumber : “onbid dulu supaya bias masuk orderannya kalau dapat orderan 

tinggal di jalankan orderannya” 

5. Peneliti : Adakah peraturan-peraturan untuk mitra driver grab bike? 

 Narasumber : “ada mas kalau pengen tau bias cari aja kode etik grab driver” 

6. Peneliti : Adakah kendala atau keluhan tentang grab? 

 Narasumber : “sistem grab untuk saat ini saya rasakan ada penurunan 

ongkiryang dulunya minimal Rp7200 sekarang Rp6400” 

7. Peneliti : Apakah anda mengetahui istilah tembakan pada driver grab bike? 

 Narasumber : “iya mas” 

8. Peneliti : Bagaimana sistem atau skema tembakan itu? 



 

 
 

 

  

 Narasumber : “misalnya ya mas, anda jadi driver udah lama nungguin belum 

dapat orderan anda menyuruh seseorang (seseorang ini bebas 

bias driver bias orang lain yang penting dia punya aplikasi grab 

customer) laah anda menyuruh seseorang ini mengorder supaya 

dapat kamu” 

9. Peneliti : Apa tujuan driver melakukan tembakan? 

 Narasumber : “untuk selama ini tujuannya itu bermacam macam mas. Biasa 

buat orderan, bias juga biar dapat insentif, bias juga pas lagi 

dapat promo, atau bahkan bisa buat menjahili driver” 

10. Peneliti : Apa keuntungan dan kerugiannya? 

 Narasumber : “dapat orderan cepat, bisa untuk mencairkan insentif, laah 

kerugiannya yaa kalau tembakannya kena driver lain kan di censel 

kalau di censel yaa performa turun” 

11 Peneliti : Ada kah tindakan lain selain tembakan? 

 Narasumber : “ada lagi kalau di ojol istilahnya tuyul. Cara kerjanya itu 

bermacam macam, biasanya yang paling sering itu penggunaan 

fike gps, jadi dia dapat menaruh titik lokasinya itu di tempat yang 

sekiranya ada banyak orderan. Ada juga yang cara kerjanya 

gpsnya jalan semdiri nyari orderan, bahkan ada pula yang di 

padukan dengan sistem tembakan jadi akunya hanya bisa 

menerima orderan dari orderan yang di buatnya saja” 



 

 
 

Lampiran foto 

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Maskur (driver 

grab) 
 Wawancara dengan Bapak Alimi (driver 

grab) 
   

 

 

 
Wawancara dengan Bapak Caris Chanafi 

(Driver Grab) 
 Wawancara dengan Bapak Yusuf Maulana 

(driver grab) 
 



 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara mendaftar dan Persyaratan menjadi mitra 
grab bike 

 



 

 
 



 

 
 

 


